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Latar Belakang

Penelitian

Artikel ini membahas bahwa dalam perusahaan manufaktur,
persediaan merupakan salah satu aset yang memiliki nilai
material dan sangat berpengaruh terhadap laporan keuangan,
khususnya laporan laba rugi dan neraca. Kesalahan dalam
pencatatan atau penilaian persediaan dapat menyebabkan
ketidakwajaran laporan keuangan. Selain itu, siklus persediaan
dan pergudangan juga rentan terhadap kesalahan maupun
kecurangan (fraud), sehingga diperlukan pengendalian internal
yang baik. Oleh karena itu, audit atas siklus persediaan dan
pergudangan menjadi penting untuk memastikan bahwa nilai
persediaan telah disajikan secara wajar serta didukung oleh

sistem pengendalian internal yang memadai.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana karakteristik siklus persediaan dan pergudangan
pada PT “B”.

b. Bagaimana pengendalian internal atas persediaan pada PT
“B”.

c. Apa saja kelemahan dalam pengendalian internal siklus

persediaan dan pergudangan.




Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui  karakteristik  siklus  persediaan  dan
pergudangan pada PT “B.

b. Mengetahui pengendalian internal atas persediaan pada PT
“B”.

c. Mengetahui kelemahan dalam pengendalian internal siklus

persediaan dan pergudangan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

pendekatan studi kasus pada PT “B”.
Teknik pengumpulan data meliputi:

e Observasi langsung proses produksi dan pergudangan

e Wawancara dengan pihak terkait

e Kuesioner

e Analisis dokumen (laporan keuangan, purchase order,

laporan penerimaan barang, dll.)

Prosedur audit yang digunakan meliputi:

e Compliance test (uji kepatuhan) untuk menilai efektivitas
pengendalian internal

e Substantive test (uji substantif) untuk menguji kewajaran
saldo akun persediaan

e Analytical review untuk menganalisis hubungan antar

data keuangan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

e Pengendalian internal cukup memadai karena PT “B”
telah memiliki  struktur organisasi dan sistem
pengendalian internal yang cukup baik, termasuk
pemisahan fungsi dan dokumentasi transaksi.

e Kewajaran laporan keuangan berdasarkan hasil pengujian
substantif, laporan keuangan perusahaan telah disajikan
secara wajar dan didukung oleh dokumen yang memadai.

e Kelemahan dalam dokumentasi bahan baku karena tidak

adanya dokumen penggunaan/pengeluaran bahan baku




menyebabkan kesulitan dalam pengendalian dan
pengukuran efisiensi produksi.

e Permasalahan dalam sistem pergudangan seperti
pengamanan gudang belum optimal, tidak ada
pembatasan akses yang ketat dan pencatatan persediaan
belum rinci

e Metode penilaian persediaan dengan perusahaan
menggunakan metode weighted average yang sesuai
dengan standar akuntansi dan diterapkan secara konsisten.

e Stock opname dilakukan secara berkal namun
pelaksanaannya belum didukung dengan dokumentasi
yang lengkap.

e Dampak terhadap kinerja Perusahaan dalam kelemahan
pengendalian internal dapat menyebabkan risiko
kesalahan pencatatan, fraud, dan ketidakefisienan dalam

produksi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

a. Audit siklus persediaan dan pergudangan berperan penting
dalam meningkatkan kewajaran laporan keuangan.

b. Sistem pengendalian internal PT “B” sudah cukup baik,
namun belum sepenuhnya efektif.

c. Kelemahan utama terletak pada kurangnya dokumentasi
penggunaan bahan baku dan pengawasan gudang.

d. Laporan keuangan perusahaan secara umum telah disajikan

secara wajar sesuai standar akuntansi.

Kelebihan Artikel
dan Kelemahan

Artikel

Kelebihan Artikel yang ditelaah adalah:

a. Membahas topik yang sangat relevan dalam auditing, yaitu
audit persediaan sebagai aset material.

b. Menggunakan studi kasus nyata sehingga hasil penelitian
lebih aplikatif.

¢. Menjelaskan prosedur audit secara jelas dan sistematis.

d. Mengaitkan teori audit dengan praktik di lapangan.




Kelemahaan Artikel yang ditelaah adalah:

a. Penelitian hanya berfokus pada satu perusahaan sehingga
kurang representatif.

b. Tidak menggunakan analisis kuantitatif atau statistik.

c. Pembahasan masih terbatas pada aspek deskriptif.

d. Tidak membahas secara mendalam implikasi jangka

panjang dari kelemahan pengendalian internal.

Kesimpulan Telaah

Artikel ini memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pentingnya audit siklus persediaan dan pergudangan
dalam menjamin kewajaran laporan keuangan perusahaan
manufaktur. Persediaan sebagai aset yang memiliki nilai
material memerlukan pengelolaan dan pengendalian yang
ketat agar tidak menimbulkan kesalahan maupun kecurangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun PT “B” telah
memiliki sistem pengendalian internal yang cukup baik, masih
terdapat beberapa kelemahan yang dapat mempengaruhi
efektivitas pengelolaan persediaan, seperti kurangnya
dokumentasi penggunaan bahan baku dan pengamanan gudang
yang belum optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu
meningkatkan sistem pengendalian internal, terutama dalam
hal pencatatan dan pengawasan persediaan, agar dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan serta meminimalkan
risiko kesalahan dan fraud. Audit yang dilakukan secara
menyeluruh dan sistematis menjadi kunci dalam memastikan

keandalan informasi keuangan yang dihasilkan.
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